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Abstrak

Masih banyak siswa kelas VI SDN 05 Pasar Tiku yang belum mencapai KKM sehingga ini menjadi alasan
untuk melakukan penelitian ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatka hasil belajar adalah
dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan design penelitian pretest-posttest control group design. Populasi penelitian yaitu
seluruh siswa kelas VI SDN 05 Pasar Tiku. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah skor angket motivasi
belajar dan hasil tes yang didapat melalui pretest dan posttest, angket dalam bentuk pernyataan dan soal dalam
bentuk objektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara kelas eksperimen yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran TPS dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan
metode konvensional. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata nilai pretest hasil belajar kelas ekperimen
lebih tinggi dari pada kelas kontrol Begitu juga dengan nilai rata-rata posttest hasil belajar kelas ekperimen lebih
tinggi dari pada kelas control. Dari hasil uji hipotesis pretest dengan menggunakan uji-t diperoleh bahwa
thitung>tber= 8,9341>1,7056. Begitupun dengan hasil hasil uji hipotesis postestt dengan menggunakan uji-t
diperoleh bahwa thitung>teanei= 9,92684>1,7056. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TPS berpengaruh
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VI SDN 05 Pasar Tiku.

Kata Kunci: Motivasi, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Think Pair Share

Abstract

There are still many sixth-grade students at SDN 05 Pasar Tiku who have not yet reached the KKM, so this is
the reason for conducting this research. One of the efforts that can be done to improve learning outcomes is to
apply the Think Pair Share (TPS) Cooperative Learning Model. This type of research is an experimental study
with a pretest-posttest control group design. The research population is all students of class VI SDN 05 Pasar
Tiku. The data taken in this study were the score of the learning motivation questionnaire and the test results
obtained through the pretest and posttest, questionnaires in the form of statements, and questions in objective
form. The results showed that there was a difference between the experimental class which was taught using
the TPS learning model compared to the control class which only used conventional methods. This can be
proven from the average value of the pretest value of the experimental class learning outcomes which is higher
than the control class. Likewise, the posttest average value of the experimental class learning outcomes is higher
than the control class. From the results of the pretest hypothesis test using the t-test, it was found that tcount>
t table = 8.9341> 1.7056. Likewise, with the results of the posttest hypothesis test using the t-test, it was found
that tcount> t table = 9.92684> 1.7056. It can be concluded that the TPS learning model affects the motivation
and learning outcomes of class VI SDN 05 Pasar Tiku students.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan pada diri peserta didik. Hasil belajar
merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami
konsep belajar, apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada seseorang, maka seseorang dapat dikatakan
telah berhasil dalam belajar (Miaz, 2012)). Interaksi antara guru dan siswa akan efektif jika berlangsung dua
arah. Guru diharapkan menciptakan proses pembelajaran yang dapat memunculkan respons siswa. Respons
siswa dapat dilihat dari partisipasi siswa selama proses pembelajaran (Kunci, 2014)).

(Yousif et al., 2018)) menyatakan bahwa dalam belajar sangat diperlukan motivasi belajar, hasil belajar
akan menjadi optimal jika ada motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil juga
pelajaran itu. Menurut (Zain & Ahmad, 2021)) Jika tidak ada motivasi dari siswa untuk belajar, maka selamanya
siswa tidak akan tertarik dengan pelajaran dan tidak memperoleh kepuasan dari belajar dan belajar menjadi
tidak bermakna.Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lusidawaty et al., 2020)) untuk
belajar sangat diperlukan adanya motivasi, adanya motivasi yang tinggi dalam belajar akan manunjukkan hasil
yang baik. Motivasi berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru sebagai sumber belajar, penentu metode dan model pembelajaran, dan juga penilai kemajuan belajar
siswa untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri
((Husada et al., 2020)). Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa yaitu dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan
dengan materi yang akan disampaikan, jika model yang diterapkan tidak sesuai dengan tingkat kesukaran materi
ajar maka akan menimbulkan ketidak singkronan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang menarik dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap
muka di dalam kelas, untuk menentukan material atau perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-
buku, media pembelajaran dan kurikulum (Fitria, 2018)).

Dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia sedang dikembangkan sebuah model pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual, di mana salah satu cirinya adalah kooperatif atau disebut juga strategi belajar
kelompok atau kerja sama (Supomo, 2018)Adanya suatu pembelajaran yang lebih tepat dan menarik perlu
dilaksanakan, dimana siswa dapat belajar secara kooperatif, dapat bertanya meskipun tidak pada guru secara
langsung, mengemukakan pendapat dan interaksi siswa lebih meningkat (Abdi & Hasanuddin, 2018)). Sejalan
dengan pendapat ((Irianto, 2016)) yang menyatakan think pair share sebagai salah satu tipe dalam pembelajaran
kooperatif, memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir, berpasangan atau bekerja dengan partner, berbagi,
dan saling membantu satu sama lain, sehingga mampu menambah variasi model pembelajaran yang lebih
menarik, menyenangkan, meningkatkan aktivitas, serta kerja sama siswa.

Sedangkan ((Usma, 2015)) the think-pair-share strategy is a strategy designed to provide students to think
a given topic by enabling them to formulate individual ideas and share these ideas with another student. This
strategy is a learning strategy developed by Lyman to encourage student classroom participation The think-
pair-share strategy is a cooperative discussion strategy to help students work in group. ((Riva Prathiwi et al.,
2014) menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share Siswa dapat membangun interaksi
dan proses sosial yang baik dalam proses belajar mengajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
secara berdiskusi dikelas. (Anita Lie, 2010) juga menyatakan model pembelajaran TPS merupakan model
pembelajaran yang dapat membantu memberikan motivasi kepada siswa di dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran ini bertujuan untuk mempermudah pengelolaan informasi, komunikasi, dan mengembangkan cara
berpikir siswa dalam mengikuti pembelajaran,

((Fitriani & Wouryandari, 2019)) menyatakan bahwa kerjasama setiap siswa dalam mengikuti
pembelajaran adalah salah satu faktor penentu keberhasilan belajar siswa itu sendiri. Dalam kurikulum 2013
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kemampuan kerjasama sangat diperlukan karena dalam pembelajaran tematik integratif pada menganut
pendekatan scientific yang mana siswa diminta untuk berkelompok dalam menyelesaikan permasalahan
bersama. Bekerja sama berarti mampu menyelesaikan suatu hal dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama. Kerja sama sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa, melalui kerja sama mereka dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi, menghargai perbedaan, kepedulian, dan pencapaian tujuan
kelompok.

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara peneliti pada 10 dan 11 Februari 2021 dan 20 Juli 2021
dengan guru kelas VI SDN 05 Pasar Tiku, Peneliti menemukan beberapa permasalahan diantaranya;
Pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang dapat menarik perhatian dan motivasi siswa dalam belajar.
Pembelajaran yang dilaksanakan guru yaitu berupa pembelajaran satu arah yang mengakibatkan siswa bosan
dan konsep dari materi pembelajaran hanya sedikit yang tertinggal dipikiran siswa. Guru terlihat kurang
bersemangat untuk memotivasi siswa belajar dan berpikir kritis. Hal ini ditandai dengan guru menyampaikan
materi pelajaran yang hanya memberikan penjelasan dengan menggunakan metode ceramah. Guru juga tidak
terlihat menggunakan media apapun dalam penyampaian materi pembelajaran. Guru jarang menggunakan
model pembelajaran berkelompok, kalaupun itu pernah dilakukan guru, namun guru tidak memperhatikan
aspek-aspek model pembelajaran berkelompok yang seharusnya. Misalnya, waktu ketika melaksanakan model
pembelajaran berkelompok, guru tidak membagi siswa secara heterogen serta guru tidak membimbing siswa
bagaimana sikap yang baik disaat diskusi kelompok.

Permasalah tersebut berdampak terhadap hasil belajar siswa kelas V1 pada nilai ulangan harian semester
ganjil tahun pelajaran 2021/2022 diperoleh data sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimun (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Terlihat pada data ketuntasan hasil belajar kelas VI pada ulangan
harian semester 1 tahun pelajaran 2021/2022.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS membantu siswa untuk membiasakan bertanya
kepada guru, keberanian mengemukakan pendapat, dan dapat bekerja sama dengan baik (Darlin, 2015).Dengan
cara menggunakan model pembelajaran yang inovatif siswa akan lebih fokus dan asik untuk belajar. Di sini
peneliti mengguakan model Think Pair Share (TPS). Model Think Pair Share merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, mengurangi
tingkat kejenuhan, mampu memberikan motivasi, dan dapat meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran
TPS ini bertujuan untuk mempermudah dalam pengelolaan informasi, komunikasi, dan mengembangkan cara
berpikir siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (L et al., 2017) dengan menggunakan model koperatif Tipe
TPS diperoleh hasil penelitian yaitu adanya peningkatan hasil belajar IPS dari 76,75% ke 89,67% (sangat
baik). Sedangkan (Puspitasari et al., 2016)tentang peningkatan motivasi dan hasil belajar IPS melalui model
TPS di sekolah dasar diperoleh hasil penelitian yaitu (1) terdapat peningkatan motivasi belajar melalui TPS
dengan skor rata-rata siklus | ke siklus Il sebesar 18%. (2) terdapat peningkatan hasil belajar melalui TPS dengan
skor rata-rata siklus | ke siklus Il sebesar 14%. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
TPS cocok digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian yang di adakan ini adalah termasuk sebuah penelitian ekperimen (ekperimen research).
Eksperimen dapat di artikan sebagai proses penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh dari suatu
perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang telah terkendali. Ekrperimen dalam penelitian ini yaitu
eksperimen tipe pretest-posttest control group design. Dalam melakukan penelitian ekperimen dibutuhkan dua
kelas, peneliti mengambil dua kelas pada Kelas VI yang akan djadikan sebagai kelas ekperimen dan kelas kelas
kontrol. Penelitian ini menggunakan model Think Pair Share yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa apakah meningkat dari sebelumnya yang hanya menggunakan metode ceramah saja.

Jurnal Basicedu Vol 5 No 6 Tahun 2021
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1744

6028 Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Belajar Siswa Kelas VI — Veni Ramadhani Kamil, Darnies Arief, Yalvema Miaz, Rifma
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1744

Dengan dua kelas yang di ambil, yakni ada kelas ekperimen dan kelas kontrol, kelompok eksperimen
adalah kelompok kelas yang diberikan perlakuan metode baru yakni pembelajaran dengan menggunakan model
Think Pair Share (TPS) dan kelas kontrol adalah kelompok kelas yang diajarakan secara biasa tanpa melibatkan
model pembelajaran apapun. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN 05 Pasar Tiku yang
terdaftar pada semester | tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel secara Sampling Purposive. Dalam
pelaksanaan penelitian, untuk memperoleh data maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: memberikan
angket motivasi dan kerjasama siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Memberikan tes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Teknik yang digunakan dalam penganalisisan data
penelitian sebagai berikut: analisis butir angket motivasi dan kerjasama siswa, analisis data hasil belajar siswa,
uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. (Sudjana, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Uji normalitas nilai tes kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors pada taraf signifikan a = 0,05.
Hasilnya dapat dillihat pada tabel dibawah ini.

PRETEST
Tabel 1
Uji Normalitas Pretest Hasil Belajar
No Kelompok N A Lo L Keterangan
1 Eksperimen 14 0,05 -0,00934 0,227 Normal
2 Kontrol 14 0,05 0,00643 0,227 Normal
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal
Tabel 2
Uji Normalitas Pretest Hasil Motivasi Belajar Tinggi
No Kelompok N A Lo L Keterangan
1 Eksperimen 7 0,05 0,28866 0,300 Normal
2 Kontrol 7 0,05 0,27736 0,300 Normal
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal
Tabel 3
Uji Normalitas Pretest Hasil Motivasi Belajar Rendah
No Kelompok N A Lo Lt Keterangan
1 Eksperimen 7 0,05 0,2974 0,300 Normal
2 Kontrol 7 0,05 0,2971 0,300 Normal
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal
POSTTEST
Tabel 4
Uji Normalitas Posttest Hasil Belajar
No Kelompok N A Lo L Keterangan
1 Eksperimen 14 0,05 0,1338 0,227 Normal
2 Kontrol 14 0,05 0,1237 0,227 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal

Tabel 5
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Uji Normalitas Posttest Hasil Motivasi Belajar Tinggi

No Kelompok N A LO Lt Keterangan
1 Eksperimen 7 005 02974 0,300 Normal
2 Kontrol 7 0,05 0,2825 0,300 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal

Tabel 6
Uji Normalitas Posttest Hasil Motivasi Belajar Rendah
No Kelompok N A LO Lt Keterangan
1 Eksperimen 7 0,05 0,2825 0,300 Normal
2 Kontrol 7 0,05 0,2971 0,300 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari kedua kelas tersebut
homogen atau tidak, maka dilakukan melalui uji F.

PRETEST
Tabel 7
Uji Homogenitas Pretest Hasil Belajar
Kelompok A Fhitung Ftabel Kesimpulan
Eksperimen 0,05 1,3660 2,5769 Homogen

Kontrol

Dari tabel diatas terlihat bahwa Fhitung<Ftabel, 1,3660<2,5769 kedua kelas tersebut memiliki varians
yang homogen.

Tabel 8
Uji Homogenitas Pretest Hasil Motivasi Belajar Tinggi
KelompOk A I:hitung Frabel Kesimpulan
Eksperimen 0,05 1,5483 4,2838 Homogen

Kontrol

Dari tabel diatas terlihat bahwa Fhitung< Ftabel, 1,5483<4,2838, kedua kelas tersebut memiliki varians
yang homogen.

Tabel 9
Uji Homogenitas Pretest Hasil Motivasi Belajar Rendah
Kelompok A Fhitung Ftabel Kesimpulan
Eksperimen 0,05 1,4354 4,2838 Homogen

Kontrol

Dari tabel diatas terlihat bahwa Fhitung<Ftabel, 1,4354<4,2838, kedua kelas tersebut memiliki varians
yang homogen.

POSTTEST
Tabel 10
Uji Homogenitas Posttest Hasil Belajar
Kelompok A Fhitung Frael Kesimpulan
Eksperimen 0,05 0,7822 2,5769 Homogen

Kontrol

Dari tabel diatas terlihat bahwa Fhitung<Ftabel, 0,7822<2,5769, kedua kelas tersebut memiliki varians
yang homogen.

Tabel 11
Uji Homogenitas Posttest Hasil Motivasi Belajar Tinggi
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Kelompok A Fhitung Fabel Kesimpulan
Eksperimen 0,05 1,9777 4,2838 Homogen
Kontrol

Dari tabel diatas terlihat bahwa Fhitung<Ftabel, 1,9777<4,2838, kedua kelas tersebut memiliki varians
yang homogen.

Tabel 12
Uji Homogenitas Posttest Hasil Motivasi Belajar Rendah
Kelompok A Fhitung Fabel Kesimpulan
Eksperimen 0,05 0,7258 4,2838 Homogen

Kontrol

Dari tabel diatas terlihat bahwa Fhitung<Ftabel, 0,7258<4,2838, kedua kelas tersebut memiliki varians
yang homogen.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dengan menggunakan:

Jika Thitung>Ttabel maka HO ditolak dan H1 diterima

Jika Thitung<Ttabel maka HO diterima dan H1 ditolak

PRETEST
Tabel 13
Uji Hipotesis Pretest Hasil Belajar
Kelas thitung trabel Kesimpulan
Eksperimen 8,9341615 1,70562 thitung>trael

Kontrol

Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak

Tabel 14
Uji Hipotesis Pretest Hasil Motivasi Belajar Tinggi
Kelas thitung trabel Kesimpulan
Eksperimen 5,1449 1,78229 thitung>trael

Kontrol

Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak

Tabel 15
Uji Hipotesis Pretest Hasil Motivasi Belajar Rendah
Kelas thitung trabel Kesimpulan
Eksperimen 5,7735 1,78229 thitung>trael

Kontrol

Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak

POSTTEST
Tabel 16
Uji Hipotesis Posttest Hasil Belajar
Kelas thitung trabel Kesimpulan
Eksperimen 9,926846 1,70562 thitung>trael

Kontrol

Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak
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Tabel 17
Uji Hipotesis Posttest Hasil Motivasi Belajar Tinggi
Kelas thitung trabel Kesimpulan
Eksperimen 15,37708 1,78229 thitung>trael

Kontrol

Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak

Tabel 18
Uji Hipotesis Posttest Hasil Motivasi Belajar Rendah
Kelas thitung trabel Kesimpulan
Eksperimen 7,236272 1,78229 thitung>trael

Kontrol

Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak

TPS merupakan suatu model pembelajaran yang disusun untuk memecahkan masalah, model TPS
merupakan gabungan strategi individual dan kelompok dengan memberikan permasalahan nyata kepada siswa
dan melatih siswa mengkomunikasikan ide matematisnya dengan membuat gambar, simbol dan penjelasan
dalam bentuk tulisan dengan bahasa sendiri untuk menyelesaikan masalahnya. Siswa memecahkan masalah
secara individual kemudian siswa mengkomunikasikannya di dalam kelompok untuk didiskusikan dan saling
dibahas, dimana semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung
jawab bersama dan mempersentasikannya di depan kelas. Sehingga siswa dapat terlatih dalam kemampuan
komunikasi matematisnya (Fitri et al., 2020)

Penelitian yang dilakukan (Santra et al., 2018)) membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model think pair share berbantuan power point mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, keaktifan, antusias, dan kemampuan berbicara siswa. Sehingga berpengaruh terhadap tingkap
pemahaman siswa dan hasil belajar IPA siswa.

Pada penelitian ini di dapat bahwa motivasi belajar siswa meningkat dilihat dari analisis data pretest rata-
rata motivasi belajar kelas eksperimen yaitu 71,42 lebih baik dari kelas kontrol 68,21 dan jumlah nilai kelas
eksperimen (1000) lebih tinggi dari pada kelas kontrol (955). Setelah diterapkannya model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) nilai siswa kelas eksperimen semakin baik berdasarkan posttest motivasi belajar jumlah skor
kelas eksperimen (1125) lebih tinggi dari pada kelas kontrol (1030).

Begiru juga pada analisis data pretest rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen yaitu 72,85 lebih baik
dari pada kelas kontrol 69,64 dan jumlah nilai kelas eksperimen (1020) lebih tinggi dari pada kelas kontrol
(975). Setelah diterapkannya model pembelajaran Think Pair Share (TPS) nilai siswa kelas eksperimen semakin
baik berdasarkan posttest hasil belajar jumlah skor kelas eksperimen (1200) lebih tinggi dari pada kelas kontrol
(1150). Membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model think pair share dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan penggunaan model Think Pair Share (TPS)
dan pendekatan konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model think pair
share dan kerjasama terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas V1. Berdasarkan analisis data yang
telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa 1) Rata-rata hasil yang dilihat dari pretest dan posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Adanya perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
kontrol, hal ini berarti bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Kerjasama
terhadap hasil belajar dan motivasi belajar kelas VI di SDN 05 Pasar Tiku. 2) Siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model TPS lebih tinggi dibandingkan siswa
yang belajar dengan pendekatann konvensional 3) Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang mengikuti
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pembelajaran dengan menggunakan model TPS lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan
pendekatann konvensional 4) Siswa yang memiliki kerjasama tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model TPS lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan pendekatann konvensional 5)
Siswa yang memiliki kerjasama rendah yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model TPS lebih
tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan pendekatann konvensional
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